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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Perdagangan 

Internasional dan Utang Luar Negeri terhadap pertumbuhan ekonomi pada Negara 

Berkembang di ASEAN. Secara metodologis, penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data panel dengan pendekatan terpilih yaitu Fixed effect 

model. Tujuan analisis penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel independen, yaitu ekspor, impor, tenaga kerja, dan utang luar negeri 

terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil uji 

simultan, penelitian ini menunjukkan bahwa keempat variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada lima negara pendiri ASEAN. Sedangkan berdasarkan hasil uji parsial 

menunjukkan bahwa variabel Ekspor memberikan pengaruh  positifdan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel Impor memberikan pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel 

utang luar negeri memberikan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sehingga  dapat disimpulkan bahwa dari keempat variabel 

independen, hanya variabel utang luar negeri yang tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. penelitian ini merekomendasikan akan 

pentingnya peningkatan ekspor dan penekanan laju impor untuk meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor, Impor, Tenaga Kerja, dan Utang 

Luar Negeri. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the influence of International Trade and 

Foreign Debt on economic growth in Developing Countries in 

ASEAN.Methodologically, this research was conducted with quantitative methods 

using secondary data. The data analysis technique used is panel data analysis 

with the chosen approach namely Fixed effect model. The purpose of this research 

analysis is to analyze the influence of independent variables, namely exports, 

imports, labor, and foreign debt on the dependent variable, namely economic 

growth. Based on the results of simultaneous tests, this study shows that the four 

independent variables together have a positive and significant effect on economic 

growth in the five founding countries of ASEAN. While based on the results of the 

partial test shows that the Export variable has a positive and significant influence 

on economic growth. Import Variables have a negative and significant influence 

on economic growth. There is a positive and significant influence on labor 

variables on economic growth. Foreign debt variables have a non-significant 

negative effect on economic growth, so it can be concluded that of the four 

independent variables, only foreign debt variables have no influence on economic 

growth. So it can be concluded that only trade openness variable of the four 

independent variables which have no effect on economic growth. The study 

recommends the important of increasing exports and suppression of import to 

increase the economic growth. 

Keywords: Economic Growth, Exports, Imports, Labor, and Foreign Debt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena yang penting bagi suatu 

bangsa, masalah pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan bangsa agar dapat pula 

meningkatkan pembangunan nasional yang dapat meningkatkan kualitas manusia 

dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan 

kemampuan nasional (Sukirno, 2003:9). 

Negara yang mampu mempertahankan bahkan selalu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu prestasi yang tentunya membutuhkan 

perencanaan dan kewaspadaan dalam pelaksanaan aktifitas ekonomi. Akan tetapi, 

tidak semua negara mampu mencapai pertumbuhan ekonomi seperti yang 

dicitacitakan. Keadaan ini terjadi dikarenakan beberapa faktor yang salah satunya 

adalah ketidakmampuan suatu negara untuk memenuhi kebutuhannya hanya 

secara domestik. Hal inilah yang kemudian dijadikan sebagai landasan pentingnya 

kerjasama ekonomi internasional untuk saling mendukung pemenuhan kebutuhan 

dan terlebih meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari pihak yang bersangkutan. 

Bagi negara berkembang perdagangan internasional memiliki peran yang 

penting bagi peetumbuhan ekonomi. Komponen Perdagangan internasional antara 

lain adalah ekspor dan impor. Semakin tinggi suatu negara melakukan ekspor 

produk, semakin tinggi presentase Gross National Product atau GNP negara 

tersebut. Penekanan impor dibutuhkan untuk memberi ruang gerak bagi produsen 
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bangsa sendiri guna menguasai pasar domestik, sekaligus menghemat devisa 

negara yang relatif sangat dubutuhkan untuk kepentingan stabilitas moneter dan 

ekonomi (Panetto: 2001). 

Langkah-langkah ke arah perluasan pasar produksi dalam negeri sangat 

dibutuhkan di negara-negara sedang berkembang guna memperluas lapangan 

kerja, karena sejumlah Negara tersebut memiliki angkatan kerja yang cukup besar, 

sehingga dibutuhkan upaya-upaya ke arah pengendalian impor. Barang-barang 

impor yang memiliki permintaan yang cukup elastis di Negara-negara sedang 

berkembang adalah antara lain barang-barang elektronik dari berbagai jenis 

produksi (Panetto: 2001). 

Tidak hanya dari sisi global, secara regional ternyata juga dirasakan oleh 

beberapa negara bahwa kedekatan secara letak geografis dan juga latar belakang 

historis yang hampir sama kemudian  mendorong beberapa negara membentuk 

organisasi  regional.  Organisasi  ini  berisikan  negara-negara  di suatu kawasan 

dengan fokus yang sama yakni salah satunya adalah mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat. 

ASEAN (Association South East Asia Nation) adalah salahsatunya. 

ASEAN merupakan organisasi yang terdiri sepuluh negara yang secara geografis 

terletak di Asia Tenggara. ASEAN telah dibentuk sejak 8 Agustus 1967 di 

Bangkok. Organisasi Internasional ini dibentuk guna mencapai tujuan dari 

kepentingan negara-negara anggota baik dari sisi ekonomi, sosial, budaya, dan 

lain-lain. Terbentuknya ASEAN selama kurang lebih 5 dekade ini mengakibatkan 
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memudarnya batas-batas aktivitas perekonomian. Dimana ini merupakan salah 

satu pengaruh dari tuntutan era globalisasi bahwa setiap negara diharapkan 

mampu untuk melakukan perdagangan dan perekonomian terbuka. Dengan 

adanya kerjasama ekonomi regional ini ditujukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan  ekonomi  ASEAN  baik  sejak  terbentuk,  hingga  jangka  waktu 

selanjutnya.  

Faktanya, pertumbuhan ekonomi  yang  terjadi  di  negara-negara  ASEAN 

masih saja tidak stabil. Keadaan ini tentu saja berseberangan dengan tujuan awal 

pembentukan ASEAN yang ingin meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari 

masing-masing negara anggota. Terlebih pada kurun waktu 2011-2016, 

pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota ASEAN bersifat sangat fluktiuatif. 

Kondisi ini dapat dilihat melalui grafik di bawah ini: 

Gambar 1. Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN (2007-

2016). 

Sumber : Data world development indicator, Diolah 
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Dari grafik diatas, terlihat bahwa rata-rata pertumbuhan ekonomi dari 

masing-masing negara bervariasi beberapa negara ada yang pertumbuhannya 

fluktuatif dan juga ada stagnan. Pertumbuhan ekonomi di negara berkembang 

mengalami fluktualitas akibat krisis ekonomi dunia. Pada 2009 pertumbuhan 

ekonomi mencapai titik terendah akibat krisis finansial dunia 2007-2008 yang 

dikenal dengan Krisis Subprime Mortage. 

Perdagangan internasional mempunyai peran yang sangat penting bagi 

perekonomian suatu negara. Melalui perdagangan internasional dapat diraih 

banyak manfaat, baik manfaat langsung maupun tidak langsung. Manfaat 

langsung dari perdagangan internasional diantaranya adalah dengan adanya 

spesialisasi, suatu negara dapat mengekspor komoditi yang ia produksi untuk 

dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain dengan biaya yang lebih 

rendah. Negara akan memperoleh keuntungan secara langsung melalui kenaikan 

pendapatan nasional dan pada akhirnya akan menaikkan laju output dan 

pertumbuhan ekonomi. 

Manfaat tidak langsung dari perdagangan internasional diantaranya adalah 

(1) Perdagangan internasional membantu mempertukarkan barang barang yang 

mempunyai pertumbuhan rendah dengan barang-barang luar negeri yang 

mempunyai kemampuan pertumbuhan yang tinggi, (2) Sebagai sarana pemasukan 

gagasan, kemampuan, dan keterampilan yang merupakan perangsang bagi 

peningkatan teknologi, dan (3) Perdagangan internasional memberikan dasar bagi 

pemasukan modal asing. Jika tidak ada perdagangan internasional, modal tidak 

akan mengalir dari negara maju ke negara sedang berkembang (Jhingan, 2003). 
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Semua transaksi perdagangan internasional yang terjadi di suatu negara, 

terangkum dalam neraca perdagangan (trade balance) yang terdiri dari komponen 

ekspor dan impor barang dan jasa. 

Salah satu komponen dalam perdagangan internasional; yaitu ekspor, 

sering disebut juga sebagai komponen pembangunan utama (export-led- 

development)  artinya  ekspor  memegang  peranan  utama  dan  signifikan 

terhadap proses pembangunan suatu bangsa. Peranan perdagangan luar negeri 

dalam pembangunan ekonomi cukup menonjol. Para ahli ekonomi klasik dan neo-

klasik mengungkapkan betapa pentingnya perdagangan internasional dalam 

pembangunan suatu negara, yang disebut sebagai mesin pertumbuhan. 

Perdagangan luar negeri (ekspor-impor) mempunyai arti yang sangat penting bagi 

negara. Bilamana suatu negara mengkhususkan diri pada produksi beberapa 

barang tertentu sebagai akibat perdagangan luar negeri dan pembagian kerja, 

negara tersebut dapat mengekspor komoditi yang diproduksi lebih murah untuk 

dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan negara lain dengan biaya yang lebih 

rendah. Dari perdagangan luar negeri ini, maka negara memperoleh keuntungan 

dan pendapatan nasional meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah 

output dan laju pertumbuhan ekonomi (Anonim, 2003). 

Ekspor merupakan faktor penting dalam merangsang pertumbuhan  

ekonomi  suatu  negara.  Ekspor  akan  memperbesar kapasitas konsumsi suatu 

negara meningkatkan output dunia, serta menyajikan akses ke sumbersumber daya 

yang langka dan pasar- pasar internasional yang potensial untuk berbagai produk 

ekspor yang mana tanpa produk-produk tersebut, maka negara-negara miskin 
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tidak akan mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan perekonomian 

nasionalnya. Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam menganbil  

keuntungan  dari skala  ekonomi  yang  mereka  miliki (Michael P. Todaro & 

Stephen C, 2003). 

Komponen Perdagangan Internasional lainnya adalah impor. Impor 

mempunyai sifat yang berlawanan dengan ekspor. Impor suatu Negara berkolerasi 

dengan output dan pendapatan Negara tersebut secara positif. Permintaan untuk 

impor tergantung pada harga yang relatif atas barangbarang luar negeri dan dalam 

negeri. Oleh karena itu volume dan nilai impor akan dipengaruhi output dalam 

negeri dan harga relatif antara barang-barang buatan dalam negeri dan buatan luar 

negeri.  Impor berlawanan dengan ekspor. Ekspor dapat dikatakan injeksi bagi 

perekonomiam namun impor merupakan kebocoran  dalam pendapatan nasional 

(Sukirno, 2011:359). 

Selain ekspor dan impor, tenaga kerja juga berkaitan dengan pertumbuhan 

ekonmi suatu negara. Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai salah satu 

faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang 

lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan 

penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski 

demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan 

penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak positif atau negatif 

dari pembangunan ekonominya. 
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Menurut Lewis (1954) dalam Todaro (2004) angkatan kerja yang 

homogen dan tidak terampil dianggap bisa bergerak dan beralih dari sektor 

tradisional ke sektor modern secara lancar dan dalam jumlah terbatas. Keadaan 

demikian, penawaran tenaga kerja mengandung elastisitas yang tinggi. 

Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari sektor tradisional) bersumber 

pada ekspansi kegiatan sektor modern. Dengan demikian salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. 

Dampak utang luar negeri (foreign debt) pemerintah dan swasta dalam 

pertumbuhan ekonomi banyak dipertanyakan orang. Beberapa pengalaman 

danbukti empiris juga telah menunjukkan hubungan utang luar negeri terhadap 

pertumbuhan ekonomi, menurut ekonom Ben Friedman dalam bukunya “Day of 

Reckoning” berdampak negatif pada pertumbuhan karena utang luar negeri telah 

mendorong pemerintah untuk terlalu membebankan generasi masa depan ketika 

menetapkan pengeluaran pemerintah dan pajak jangka panjang. Penelitian 

tersebut didukung oleh Pramasty (2014) tingkat utang luar negeri yang tinggi bisa 

menimbulkan risiko pelarian modal dan mengurangi pengaruh negara di seluruh 

dunia. Namun demikian, sejumlah penelitian juga menolak kesimpulan itu. Utang 

luar negeri juga merupakan bagian dari investasi, seharusnya berdampak 

positifpada pertumbuhan. Menurut penelitian Waluyo (2006) utang luar negeri 

dipandang mempunyai dampak positif pada pertumbuhan ekonomi. Alasannya, 

aliran utang luar negeri dapat meningkatkan investasi yang selanjutnya 

meningkatkan pendapatan dan tabungan domestik dan seterusnya. 
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Dari uraian yang telah disampaikan, dapat terlihat bahwa ekspor, impor, 

tenaga kerja dan utang luar negeri merupakan indikasi pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Hal ini dapat terwujud oleh peranan berbagai unsur 

pendukung yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

mengamati masalah pertumbuhan ekonomi dan mengkaji lebih dalam lagi 

tentang:  

“ANALISIS DAMPAK PERDAGANGAN INTERNASIONAL DAN UTANG 

LUAR NEGERI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGERA 

ASEAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 

ASEAN?  

2. Apakah impor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 

ASEAN? 

3. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Negara ASEAN? 

4. Apakah utang luar negeri berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Negara ASEAN? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Negara ASEAN?  

2. Untuk menganalisis pengaruh impor terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Negara ASEAN? 

3. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara ASEAN? 

4. Untuk menganalisis pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara ASEAN? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau 

masukan terhadap neraca perdagangan di Indonesia serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan perkembangan perekonomian 

dalam serta berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

2. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah yang 

baik khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya 

terjun ke masyarakat. 
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3. Bagi Akademisi 

Menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang ekonomi khususnya tentang perdagangan internasional dan utang 

luar negeri dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi, serta dapat 

menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab. Bab I merupakan 

pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan 

fenomena kemandirian keuangan daerah yang rendah, perumusan masalah 

sebagai inti permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya dalam penelitian 

ini, tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui tujuan dan manfaatnya, 

serta sistematika pembahasan sebagai arah dalam penelitian ini.  

Bab II mendeskripsikan landasan teori. Bab ini berisi tentang teori, 

telaah pustaka untuk mengetahui posisi penelitian, pengembangan hipotesis, 

dan kerangka pemikiran supaya mengetahui batasan dalam penelitian.  

Bab III mengetengahkan metode penelitian. Bab ini berisi tentang 

deskripsi dilaksanakan secara operasionalnya baik rancangan penelitian, jenis 

dan sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, pengujian 

instrumen, serta metode analisis data.   

Bab IV merupakan analisis data dan pembahasan. Bab ini berisi 

tentang hasil penelitian berupa kemandirian keuangan daerah dan foktor-
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faktor yang mempengaruhinya, hasil pengujian instrumen, pengujian 

signifikansi parameter, dan analisis data.  

Sementara itu pada bab V adalah penutup. Bab ini terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode pooled least square 

menggunakan pendekatan fixed effect model dan mengacu pada pembahasan 

yang telah dipaparkan pada Bab IV melalui beberapa variabel yaitu laju 

pertumbuhan ekonomi, ekspor, impor, tenaga kerja, dan utang luar negeri, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekspor memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN. nilai ekspor yang semakin tinggi 

akan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 

2. Impor memberikan pengaruh negatif dan signfikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN, sehingga kenaikan nilai ekspor 

akan menurunkan laju pertumbuhan ekonomi. 

3. Tenaga kerja memberikan pengaruh positif dan signfikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN, sehingga kenaikan tenaga kerja 

dapat menaikkan laju pertumbuhan ekonomi. 

4. Utang luar negeri berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, hal ini 

berarti tingkat keterbukaan perdagangan tidak memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN. 

5. Secara keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa secara 

simultan semua variabel memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN. 
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B. Keterbatasan 

Pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan  

diantaranya adalah data yang dipublikasikan Worldbank hanya sampai pada 

tahun 2016, sehingga menyulitkan peneliti untuk melakukan penelitian sampai 

pada tahun 2018. 

C. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan 

di atas, penelitian ini memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk 

diperhatikan dan menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dalam 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya dan pihak yang berwenang untuk 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan banyak hal terutama kondisi perekonomian 

pada saat akan me-release sebuah kebijakan. 

2. Pemerintah diharapkan menjaga keseimbangan keterbukaan 

perdagangan melalui penekanan jumlah impor sehingga jumlah 

impor berkurang dan tidak terjadi defisit cadangan devisa yang 

akan berdampak pada menurunnya laju pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya, pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

ekspor ke luar negeri melalui peningkatan kualitas produk yang 

berstandar internasional untuk peningkatan jumlah ekspor yang 
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berdampak pada meningkatnya cadangan devisa yang diharapkan 

mampu mendorong kenaikan laju pertumbuhan ekonomi. 

3. Variabel-variabel yang diteliti juga sebaiknya ditambahkan 

sehingga hasil yang didapatkan lebih menyeluruh mengingat 

variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal penting dalam 

mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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